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BIOBRIKET DARI CAMPURAN LIMBAH KULIT BIJI METE,
SEKAM DAN JERAMI SERTA BUNGKIL JARAK, SEKAM DAN JERAMI

Faleh Setia Budi *), Lugman Buchori **)

Abstract
The petroleum is the fuel derived from fossil which can not be renewable and the deposit in the earth is not more
now. In the middle 2008, the price of petroleum achieved US$ 147/Barrel because the supply of petroleum to
world market was reduced. This situation forced the appearance of the alternative energy which can replace the
fossil fuel in the future. Their result of combustion has low emission so that they can be reduced the pollution
and were environment friendly. Biobriquette is the one alternative energy which expected to be able to replace
the kerosene and LPG. This research aims to get the exactly composition and type in manufacturing of
biobriquette from cashew nut shell and jatropa shell waste. The variables choose as the independence variable
was the type of waste (cashew nut shell and jatropa shell) and the compositions (40, 60, 80 and 100%,). The
others are the fixed variable such as the size of briquette 4 cm and the total weight/biquette 25 g. The response
or parameters observed in the experiment were the color, the value of calor, the length of combustion and the
color of fire. The result of experiment showed that composition of the material greatly affected the quality of
briquette produced. The composition 100% owns the highest calor of combustion. The calor of Jatropa waste

was higher than that of cashew nut shell.

Key words : biobriquette; cashew nut shell waste; jatropa waste

Pendahuluan

Pada bulan Juli 2008 harga minyak dunia mencapai
level tertinggi yaitu US$ 147/barel. Kondisi ini me-
maksa dilakukannya pencarian energi alternatif yang
dapat diperbarui, ramah lingkungan dan harga relatif
terjangkau. Berdasarkan pertimbangan tersebut, bio-
briket yang terbuat dari kulit biji mete, bungkil jarak,
sekam padi dan jerami diharapkan dalam jangka
panjang akan menjadi sumber energi alternatif yang
penting sebagai pengganti bahan bakar minyak tanah
dan gas elpiji berbasis minyak bumi, baik untuk digu-
nakan sebagai bahan bakar rumah tangga maupun
sektor industri kecil (BPS, 2008).

Pada dasawarsa tujuh-puluhan dan sebelumnya, mi-
nyak dan gas bumi telah menunjukkan perannya
sebagai andalan ekspor Indonesia. Namun sekarang

ini, Indonesia merupakan negara pengimpor (net im-

portir) Bahan Bakar Minyak (BBM). Hal ini dise-
babkan pasokan energi dalam negeri mengalami
kendala dimana konsumsi cenderung lebih banyak
dibanding produksinya. Pada periode Januari-Juli
2006, produksi BBM hanya 1,029 juta barel per hari,
sedangkan konsumsi BBM mencapai + 1,3 juta barel
per hari. Hal ini menunjukkan ada defisit BBM
sebesar 0,27 juta barel yang harus dipenuhi melalui
impor dengan nilai sekitar USD 18.900.000 per hari
atau Rp. 170,1 milyar per hari (BPS, 2008). Oleh
karena itu dibutuhkan sumber energi lain yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi
masyarakat Indonesia.

Jumlah ketersediaan bahan baku briket tersedia relatif
memadai. Bungkil jarak merupakan limbah hasil
pengepresan biji jarak untuk memproduksi biodiesel
dan minyak jarak. Pada umumnya, biji jarak yang
melalui pengepresan hanya menghasilkan minyak se-

*) Staf Pengajar Jurusan Ilmu dan Teknologi Pangan
Fakultas Teknologi Pertanian IPB Bogor
**) Staf Pengajar Jurusan Teknik Kimia FT Undip

banyak 30%, sedangkan 70% sisanya berupa bungkil
jarak (Gubitz dkk., 1999). Jika direncanakan Indone-
sia menanam 2,4 juta Ha jarak pagar pada tahun 2025,
maka akan dihasilkan bungkil jarak pagar sekitar 8,4
juta ton bungkil jarak pagar dengan asumsi produk-
tivitas 1 Ha lahan jarak pagar sebesar 5 ton dan rende-
men minyak jarak sekitar 30% (Syakir, 2010). Adapun
komponen penyusun bungkil jarak terdiri dari protein
24,8%, lemak 18,17%, serat 35,95% dan lignin
24,96% (Hambali dkk., 2006).

Sekam padi dan jerami merupakan limbah pertanian
yang pemanfaatannya belum optimal. Biasanya sekam
padi dan jerami dimanfaatkan untuk membakar batu
bata sehingga energinya tidak termanfaatkan secara
optimal. Di samping itu jerami juga digunakan sebagai
campuran pakan ternak, campuran dalam pembuatan
kompos dan sebagainya yang penggunaannya tidak
banyak. Padahal jumlah sekam padi dan jerami di
Indonesia sangat banyak karena banyaknya lahan
pertanian padi/sawah. Sisa-sisa jerami yang tidak
terpakai banyak yang tidak termanfaatkan dan dibakar
di lahan pertanian. Menurut Suharno (1979) sekam
padi mengandung komponen karbohidrat kasar
33,71%, serat kasar 35,68%, lemak 1,18%, protein
3,02% dan kadar air 9,02%. Sedangkan jerami
mempunyai komposisi fosfor 0,1%, kalsium 0,15%,
protein kasar 3-5% dan serat 31,45-46,5%.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
sumber energi baru yaitu biobriket yang mempunyai
kelebihan, seperti: dapat diperbarui, ramah lingku-
ngan, harga relatif terjangkau, serta dapat meningkat-
kan nilai ekonomis limbah kulit biji mete, bungkil
jarak, sekam padi dan jerami. Dikatakan ramah
lingkungan karena briket ini tidak menghasilkan gas
SOx dan NOx seperti pada briket batubara. Pemba-
karan batubara akan menghasilkan polycyclic aroma-
tic hydrocarbons yang menjadi penyebab kanker
tenggorokan dan kanker paru. Sementara zat-zat lain
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yang dihasilkan oleh pembakaran batu bara mening-
katkan risiko infeksi saluran pernapasan dan penyakit
pernapasan kronis lainnya, seperti bronkitis dan
emfisema. Batu bara mengandung zat racun seperti
sulfur, merkuri, arsenik, selenium, dan fluorida (EIA,
2002).

Produk utama yang diambil dari tanaman jambu mete
adalah bijinya (kacang mete) untuk memperoleh
kacang mete dengan pengacipan (pengupasan kulit biji
mete). Dalam proses pengacipan biji gelondong mete
ini dihasilkan kacang mete dan kulit mete (limbah
kulit mete). Limbah kulit biji mete ini mengandung
minyak CNSL (cashew nut shell liquid) yang mem-
punyai nilai ekonomi tinggi, dapat digunakan sebagai
bahan industri secara luas seperti minyak rem, industri
cat, pernis dan lain-lain (Risfaheri dkk., 2009). Kulit
biji mete sisa pengepresan dalam proses pengambilan
CNSL belum termanfaatkan.

Indonesia merupakan salah satu negara yang me-
ngekspor mete selain India, Vietnam dan China. Pada
tahun 2009 Indonesia telah mengekspor biji jambu
mete sebanyak 57.000 ton dengan nilai USS$
37.643.586,20. Jika komponen kulit biji mete merupa-
kan 15 % dari berat biji mete maka limbah kulit biji
hasil penglupasan biji mete sebanyak + 8.550 ton
(BPS, 2009). Salah satu pemanfaatan kulit biji mete
yang telah dilakukan yaitu dengan membuat CNSL.
Namun setelah kulit biji mete melalui proses penge-
presan untuk diambil minyaknya, maka limbah
pengepresan tersebut akan menumpuk. Oleh karena itu
diperlukan upaya pemanfaatan kulit biji mete tersebut.
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkannya menjadi bahan bakar briket.
Komponen penyusun kulit biji mete terdiri dari tannin
24-26%, serat 52-57% dan minyak 3-5% (Salunkhe
dan Kadam, 1995)

Hambali dkk., (2006) menjelaskan bahwa briket yang
terbuat dari bungkil jarak 80% dapat menghasilkan
energi panas sebesar 5.500 kcal/kg. Sedangkan bio-
briket dari bungkil jarak yang telah mengalami proses
pirolisis dapat menghasilkan energi panas sebesar
6343,49 kcal/kg.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
perbandingan komposisi yang tepat dari kulit biji
mete, bungkil jarak, sekam padi dan jerami. Proses
pembuatan briket terdiri atas beberapa tahap tahap
yaitu (1) pengeringan bahan baku, (2) penghalusan
dan pengayakan, (3) pembuatan lem kanji, (4)
pencampuran, (5) pencetakan dan (6) pengeringan
produk (Prihandana, 2006).

Metode Penelitian

Bahan baku kulit biji mete diperoleh dari mahasiswa
yang membutuhkan CNSL untuk keperluan penelitian,
bungkil jarak diperoleh dari Industri Kimia Farma
Semarang yang memproses biji jarak untuk diambil
minyaknya, sekam padi dan jerami diperoleh dari

lahan sawah petani. Sedangkan tepung kanji, n-hexane
dan aquadest dibeli dari toko kimia.

Peralatan yang digunakan meliputi beaker glass,
pemanas listrik, pengaduk, timbangan digital, oven,
termometer, crusher, alat press dan cetak, serta
hammer mill. Alat press dan cetak yang digunakan
untuk mencetak biobriket bekerja secara hidrolik dan
ditampilkan pada Gambar 1.

4
A \/
|
'O O
(@) OOO
= ]

Gambar 1. Alat pencetak dan press hidrolik

Pada penelitian ini, variabel yang dipilih sebagai
variabel berubah adalah jenis bahan (bungkil jarak
dan kulit biji mete) dan komposisi bahan (40, 60, 80
dan 100%). Sedangkan variabel lainnya merupakan
variabel tetap yang meliputi diameter briket 4 cm dan
berat briket per buah 25 gr. Respon atau parameter
yang diamati selama percobaan antara lain: warna dan
kekerasan briket, nilai kalor/panas, lama waktu
menyala, suhu yang bisa dicapai, warna api. Bomb
kalorimeter digunakan untuk menghitung nilai
kalornya.

Diagram alir pembuatan biobriket dari bungkil jarak
dan kulit biji mete tersaji pada Gambar 2.

Proses pembuatan briket diawali dengan mengering-
kan bahan baku. Bungkil jarak, sekam padi dan jerami
yang akan digunakan harus dikeringkan terlebih dulu
dengan sinar matahari selama kurang lebih 2 hari
untuk mengurangi kadar airnya.
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Gambar 2. Diagram alir pembuatan biobriket dari bungkil jarak dan kulit biji mete

( Analisa Terhadap Bio Briket
[ Uji Penampakan J/ \L Nilai Panas / Kalori J

Warna e Lama menyala
e Suhu
e  Warna api yang dihasilkan
e Nilai Kalor
Gambar 3. Diagram alir analisa briket
Sedangkan kulit biji mete direndam dalam n-hexane telah homogen dimasukkan ke alat cetak pengepres.
untuk menghilangkan sisa minyak kemudian baru di- Langkah terakhir adalah mengeringkan briket dengan

keringkan. Setelah kering semua bahan dihaluskan dan sinar matahari selama kurang lebih 2 hari.
diayak dengan ayakan berukuran 0,85 mesh supaya

ukuran yang didapatkan menjadi seragam. Biobriket yang dihasilkan kemudian dianalisa seperti
terlihat pada Gambar 3.

Hasil campuran yang didapatkan nantinya akan men-

jadi lebih homogen. Sebagai perekat digunakan lem Hasil dan Pembahasan

kanji yang dibuat dengan memanaskan 100 ml air Pengaruh komposisi briket terhadap nilai kalor

dalam beaker glass hingga suhu 70°C dan ditambah- Gambar 4 menunjukkan bahwa bungkil jarak mempu-

kan tepung kanji sampai terbentuk larutan yang encer nyai nilai kalor yang lebih tinggi dibanding bungkil

seperti lem. Selanjutnya bungkil jarak dan kulit biji kulit biji mete pada semua konsentrasi. Tingginya

mete ditambah dengan sekam padi, jerami dan larutan nilai kalor bungkil jarak disebabkan oleh banyaknya

kanji sesuai dengan variable komposisi. Campuran jenis kompenen di dalam bungkil jarak yang yang

kemudian diaduk hingga homogen. Campuran yang mempunyai nilai kalor tinggi seperti serat 35,95%,
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lignin 24,61%, lemak 18,17% dan protein 24,8%
(Hambali dkk., 2006). Sedangkan pada bungkil kulit
biji mete hanya terdapat komponen serat 52-57%,
thannin 24-26% dan minyak 3-5% dengan nilai kalor
yang lebih rendah (Salunkhe dan Kadam, 1995).

4600 +

4400

Kalor (kcal/kg)
5 B
8 8

w»
@
(=]
o

3600 9

3400

20 40 80 80 100
Komposisl (%)

Gambar 4. Grafik nilai kalor vs komposisi briket (O
bungkil jarak dan[] bungkil kulit biji mete)

Gambar 4 juga menjelaskan bahwa semakin tinggi
komposisi bahan, semakin meningkat nilai kalor yang
dihasilkan untuk semua tipe bahan, baik bungkil jarak
maupun kulit biji mete. Semakin tinggi komposisinya
berarti jumlah bungkil jarak dan kulit biji mete
semakin banyak. Sekam dan jerami yang ditambahkan
ke dalam campuran bahan mempunyai nilai kalor yang
lebih rendah dan relatif tidak berpengaruh terhadap
nilai kalor briket yang dihasilkan. Jerami dan sekam
yang ditambahkan berfungsi untuk membuat briket
lebih berpori sehingga lebih memudahkan aliran udara
dalam proses pembakaran. Dalam proses pembakaran

yang baik dibutuhkan oksigen (udara) dalam jumlah
yang cukup untuk menghasilkan panas yang maksi-
mal. Jerami dan sekam yang ditambahkan juga
berfungsi untuk memperbesar atau menambah volume
briket sehingga dapat dihasilkan biobriket dalam
jumlah yang banyak. Hal ini mengingat sumber jerami
dan sekam sangat banyak dan belum dimanfaatkan
secara maksimal.

Pengaruh komposisi briket terhadap lama menyala.
Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa untuk semua jenis
briket baik yang berbahan dasar kulit biji mete mau-
pun bungkil jarak, semakin tinggi komposisi maka
semakin lama waktu penyalaannya. Hal ini disebab-
kan semakin besar komposisi maka sekam padi dan
jerami yang terdapat dalam briket semakin sedikit.
Dengan adanya sekam padi dan jerami maka pori-pori
briket semakin besar sehingga ada cukup udara untuk
mempercepat proses pembakaran. Jadi semakin besar
komposisi berarti kandungan sekam padi dan jerami
semakin sedikit dan pori-pori briket semakin kecil
sehingga udara untuk proses pembakaran berkurang,
Akibatnya waktu yang dibutuhkan untuk penyalaan
briket semakin lama. Gambar 5 juga memperlihatkan
bahwa bungkil jarak mempunyai bentuk kurva pening-
katan lama penyalaan yang lebih tajam dibanding
bungkil kulit biji mete. Kemungkinan hal ini disebab-
kan jumlah komponen dengan berat molekul besar
pada bungkil jarak lebih banyak dibanding jumlah
kompoen dengan berat molekul besar pada bungkil
kulit biji mete. Lama penyalaan ini berkorelasi positif
dengan lama penyalaan. Briket yang mempunyai wak-
tu penyalaan yang lama akan memiliki nilai kalor
yang tinggi.

Tabel 1. Pengaruh komposisi kulit biji mete terhadap lama menyala dan warna api

Variabel Komposisi Lama menyala Warna nyala api

Wmete =10gr

40 % Wsekam =7,5gr 46 menit Kuning kemerahan
W jerami =75 gr
Wmete =15gr

60 % Wsekam =5 gr 48 menit Kuning kemerahan
W jerami =5 gr
Wmete =20gr

80 % Wsekam =2,5gr 55 menit Kuning kemerahan
W jerami =2,5 gr

100 % Wmete =25gr 57 menit Kuning kemerahan

Tabel 2. Pengaruh komposisi bungkil

jarak terhadap lama menyala dan warna api

Variabel Komposisi Lama menyala Warna nyala api
Wijarak =10gr
40 % Wsekam =7,5 gr 6 menit 33 detik Merah kebiruan
W jerami =75 gr
W jarak =15gr
60 % Wsekam =35 gr 10 menit 3 detik Merah kebiruan
W jerami =5 gr
W jarak =20gr
80 % Wsekam =2,5 gr 1 jam 7 menit Merah kebiruan
W jerami =2,5 gr
100 % W jarak =25 gr 1 jam 31 menit Merah kebiruan
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Gambar 5. Grafik lama api menyala vs komposisi
briket (O bungkil jarak dan[] bungkil kulit biji mete)

Dari Tabel 1 dan 2 dapat diperoleh informasi bahwa
briket dari bungkil kulit biji mete menghasilkan api
dengan warna nyala kuning kemerahan dan briket dari
bungkil jarak menghasilkan api dengan warna nyala
merah kebiruan. Perbedaan warna api hasil pemba-
karan ini kemungkinan disebabkan oleh komponen
yang terdapat pada bungkil jarak dan bungkil kulit biji
mete. Bungkil jarak mengandung sedikit minyak
castor oil yang terdapat pada biji jarak yang sepadan
dengan kerosene dari minyak bumi (Gubitz dkk.,
1999). Sedangkan kulit biji mete mengandung minyak
yang tersusun dari senyawa kardol, kardanol dan asam
anarkadat yang tersusun dari gugus phenol, alkena dan
gugus karboksilat (Salunkhe dan Kadam, 1995).

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa bungkil jarak mempunyai nilai kalor yang lebih
tinggi dibanding bungkil kulir biji mete, nilai kalor
yang paling besar diperoleh pada komposisi briket
100%. waktu penyalaan yang paling lama juga
dihasilkan oleh briket dengan komposisi 100%. Jerami
dan sekam bisa ditambahkan ke dalam campuran
briket maksimum 20% untuk meningkatkan volume
briket yang dihasilkan dengan sedikit menurunkan
nilai kalor dan lama penyalaannya.
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